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MOTTO

“Ambillah inisiatif untuk berbuat dan bertindak, lakukanlah hal ini disegala
bidang lapangan, jangan menanti sehingga ada yang menyuruh anda
melakukan ini dan itu, akan tetapi lakukanlah jika anda yakin bahwa ini
memang berguna dan perlu”.

(Dr. D.J. Schwarts)
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RINGKASAN

JUDUL : Aspek Hukum Penerbitan Obligasi Dalam Rangka Rekapitalisasi
Perbankan Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2002 Tentang Surat
Utang Negara

Penerbitan kembali Surat Utang Negara atau Obligasi Negara oleh Pemerintah
Indonesia pada awalnya disebabkan munculnya kebijakan berkaitan dengan program
penyelamatan industri perbankan yang mengalami rush, sehingga perlu diselamatkan
kondisi likuiditas keuangannya. Selain itu, pemerintah dalam upaya untuk
meningkatkan akses yang dapat menggali potensi sumber pembiayaan pembangunan
dan memperkuat basis pemodal domestik serta mengurangl hutang luar negeri
menerbitkan suatu surat berharga yang berbentuk obligasi atau surat utang.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, ada beberapa hal yang dapat dijadikan
obyek kajian, yaitu tentang bagaimana prosedur penerbitan obligasi negara atau surat
utang negara oleh pemerintah Indonesia, akibat hukum apa yang dapat ditimbulkan
dari perjanjian antara penerbit obligasi dengan investor, dan apa kaitan antara
penerbitan obligasi negara dengan rekapitalisasi perbankan.

Penulisan ini bertujuan untuk dapat memecahkan permasalahan tersebut.
Untuk menjamin kebenaran ilmiah dalam tulisan ini, maka digunakan dua metode
pengumpulan data yaitu studi kepustakaan dan wawancara.

Berdasarkan rumusan masalah yang ditinjau dalam penulisan skripsi ini,
pendekatan masalah yang digunakan adalah yuridis normatif Data yang diperoleh ini
untuk kemudian dianalisa secara deduktif yaitu suatu metode yang berangkat dari
pengetahuan umum menuju permasalahan yang bersifat khusus.

Surat Utang Negara atau Obligasi Negara telah diatur dengan peraturan
perundang-undangan yaitu dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 183/KMK.017/ 1999 tentang Penerbitan Surat Utang" Dalam Rangka
Rekapitalisasi Bank Umum dan Penyehatan Perbankan Nasional. yang didukung pula

dengan diundangkannya Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2002 Tentang Surat
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Utang Negara, dengan tidak meninggalkan perundang-undangan yang berlaku yaitu
KUH Perdata, UU Pasar Modal, UU Perbankan dan UU Bank Indonesia yang
kesemuanya itu saling melengkapi. Proses penerbitan Surat Utang Negara tersebut,
periu dilakukan konsultasi dengan Bank Indonesia dan harus mendapat persetujuan
dari Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), hal ini agar .sesuai dengan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan sesuai dengan tujuan penerbitan Surat
Utang Negara. Dengan membeli obligasi negara atau Surat Utang Negara tersebut,
pembeli tersebut menjadi pemberi hutang kepada pemerintah, sekaligus ia juga
memiliki hak atas bunga yang sifatnya relatif tetap, dalam arti bunga yang diperoleh
tersebut tidak didasarkan pada apakah pemerintah mengalami defisit.

Saran-saran yang dapat disumbangkan yaitu, hendaknya pemerintah dapat
mengelola surat utang negara tersebut sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ada
didalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2002 serta peraturan perundangan yang
mendukung lainnya. Hendaknya pemerintah dalam mengembangkan obligasi negara
dapat menjamin regulasi yang kuat dan suku bunga yang menarik serta kemudahan
bagi investor untuk melakukan perjanjian pinjam-meminjam uang dengan pemerintah
ini. Seyogyanya pemerintah dalam menentukan bank yang akan direkapitalsasi dapat
lebih berhati-hati meskipun hanya untuk mempertankan bank tersebut agar tetap

hidup.

X111




